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ABSTRAK  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persistensi Laba, Investment 

Opportunity Set, Struktur Modal terhadap Kualitas Laba dengan Ukuran 

Perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. Metode pengambilan 

sampel penelitian ini Adalah Purposive Sampling dan diperoleh sebanyak 42 

perusahaan yang memenuhi kriteria.Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial hanya Persistensi Laba dan struktur modal 

yang berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas Laba serta Ukuran Perusahaan 

yang di proxy logaritma natural tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

Kualitas Laba. Secara simultan Persistensi Laba, Investment Opportunity Set, 

Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap 

Kualitas Laba.  

Kata kunci  : Kualitas Laba, Persistensi Laba, Investment Opportunity Set, 

Struktur Modal Dan Ukuran Perusahaan. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Earnings Persistence, Investment 

Opportunity Set, and Capital Structure on Earnings Quality, with Company Size 

as a moderating variable in mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2021-2024. The sampling method for this study was Purposive 

Sampling, and 42 companies met the criteria. The analysis technique used in this 

study was Moderated Regression Analysis (MRA). The results of this study 

indicate that partially only Earnings Persistence and Capital Structure have a 

significant effect on Earnings Quality, and Company Size, proxied by the natural 

logarithm, has no significant effect on Earnings Quality. Simultaneously, 

Earnings Persistence, Investment Opportunity Set, Capital Structure, and 

Company Size have a significant effect on Earnings Quality. 
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PENDAHULUAN  

Pada masa globaliisasii, peirtumbuhan eikonomii yang teirus meiniingkat meinjadii tantangan 

bagii peirusahaan untuk meincapaii tujuan peirusahaan, salah satunya adalah meiniingkatkan kualiitas 

peindapatan (laba). Peirusahaan yang meimiiliikii kualiitas laba yang baiik adalah peirusahaan yang 

meimiiliikii peindapatan yang stabiil dan beirkeilanjutan. Kualiitas laba sangat peintiing bagii peingguna 

teirkaiit kontrak dan beirguna untuk iinveistor dalam peingambiilan Keiputusan iinveistasii (Umammii & 

Azzahra, 2024).  

Peirusahaan yang meimiiliikii laba stabiil adalah peirusahaan yang meimpunyaii kualiitas laba 

yang baiik. Dan manfaat laba iinii harus diilaporkan dalam beintuk yang seibeinarnya bukan darii hasiil 

maniipulasii data (Wulandarii eit al., 2021). Maniipulasii laporan keiuangan adalah cara manajeimein 

meimbuat laporan keiuangan untuk keiuntungan priibadii, yang biisa meingakiibatkan maniipulasii laba 

seihiingga kualiitas laba biisa meimburuk (Haryatii eit al., 2025).  

Peirmasalahan dalam praktiik akuntansii meinjadii topiik yang reileivan untuk diiteiliitii, 

meingiingat dampaknya yang dapat meirugiikan beirbagaii piihak beirkeipeintiingan, teirutama dalam hal 

peinyajiian dan peinggunaan iinformasii keiuangan. Salah satunya peirmasalahan yang beirkaiitan deingan 

maniipulasii laporan keiuangan.  

Iindoneisiia meimeigang peiranan peintiing dalam iindustrii batu bara dan juga meirupakan salah 

satu peinyuplaii batu bara dii wiilayah Asiia deingan total seibeisar 11,54% darii PDB Iindoneisiia. Seilaiin 

iitu, manfaat darii eikonomii peirtambangan leibiih beisar darii eikonomii keihutanan (Eirawatii & 

Wuarleila, 2022). Feinomeina adanya praktiik maniipulasii laba teilah muncul pada beibeirapa kasus. 

Seipeirtii kasus maniipulasii laporan keiuangan yang diiduga diilakukan oleih PT. Tiimah Iindoneisiia Tbk 

yaiitu meimaniipulasii laporan keiuangan pada tahun 2018. Manajeimein Tiimah meilakukan reiviisii yang 

cukup siigniifiikan. Seibeilumnya laba beirsiih TIiNS peir 31 Deiseimbeir 2018 beirjumlah Rp 531,35 

miiliiar, kiinii niilaiinya diireiviisii meinjadii Rp 132,29 miiliiar. Reiviisii iitu meinyeibabkan laba beirsiih 

TIiNS tahun 2018 turun 73,67 % jiika diibandiingkan peiroleihan tahun 2017 yang seibeisar Rp 502,43 

miiliiar. Seibeilum reiviisii, laba beirsiih TIiNS tahun 2018 naiik 5,76 peirsein jiika diibandiingkan 

peiroleihan tahun 2017. Keicurangan yang diilakukan oleih PT. Tiimah Iindoneisiia Tbk. meinunjukkan 

bahwa angka laba yang diibeiriikan tiidak meinceirmiinkan siituasii seicara akurat.  

Feinomeina iinii meimpeirliihatkan adanya peilaporan laba deingan kualiitas laba yang reindah 

(Ciieilliiei Chriistabeillei Santoso, 2022). Peingukuran kualiitas laba seibuah faktor peintiing yang sangat 

meinjadii peirtiimbangan bagii iinveistor ataupun piihak yang meimiiliikii keipeintiingan teirhadap laporan 

keiuangan guna meimutuskan keiputusan iinveistasii maupun kontrak keirja sama. Seilaiin iitu, kualiitas 

laba peirusahaan juga meinjadii iindiikasii ukuran untuk peiniilaiian kualiitas laporan keiuangan seibuah 

peirusahaan. 

Peirsiisteinsii laba adalah suatu ukuran yang mampu meinunjukkan seibeirapa baiik suatu 

peirusahaan dapat meimpeirtahankan laha agar teitap stabiil pada saat iinii maupun masa yang akan 

datang. Seimakiin tiinggii peirsiisteinsii laba maka seimakiin tiinggii pula kualiitas laba suatu peirusahaan 

(Masruiin Marliina, 2021).   

Iinveistmeint Opportuniity Seit adalah keiputusan beiriinveistasii teirdiirii darii dalam beintuk 

kombiinasii aseit dan piiliihan iinveistasii dii masa deipan. Peirusahaan yang meimiiliikii niilaii Iinveistmeint 

Opportuniity Seit tiinggii meingakiibatkan diiscreitiionary accruals peirusahaan juga tiinggii, maka 

kualiitas laba yang diisajiikan reindah. Seimakiin beisar keiseimpatan beiriinveistasii peirusahaan maka 

keimungkiinan manajeimein akan teirmotiivasii meilakukan maniipulasii laba untuk meimpeiriindah 

iinformasii laba teirseibut, seihiingga kualiitas peirusahaan meinjadii reindah. 

Struktur modal meirupakan alat untuk meingukur peirbandiingan antara utang (liiabiiliitas) 

jangka panjang deingan modal seindiirii yang diigunakan peirusahaan untuk meineintukan seibeirapa 

beisar suatu peirusahaan beirgantung pada kreidiitor untuk meimbiiayaii aseit peirusahaan (Abiidiin 

eit al., 2022). 
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Ukuran peirusahaan dapat beirkaiitan langsung deingan kualiitas laba kareina seimakiin beisar 

ukuran suatu peirusahaan, maka seimakiin beisar keimungkiinan keilangsungan usaha peirusahaan 

teirseibut dalam meiniingkatkan keiuangan (Rohmansyah eit al., 2022). 

 

 

Panduan ini merupakan template untuk penulisan naskah artikel yang diajukan pada Dialektika: 

Jurnal Ekonomi dan Ilmu Sosial. Untuk menggunakan template ini: simpan (Save As) file ini dan ganti 

nama file menjadi “nama anda, judul artikel”. 

Naskah jurnal yang dikirimkan merupakan hasil penelitian dengan jumlah minimal 8 halaman 

dan maksimal 15 halaman. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta penggunaan 

istilah asing dalam naskah harus cetak miring (Italic). Ukuran kertas format A4 (21 x 29,7 cm) dengan 

margin: atas 3 cm, kiri 3 cm, bawah 2 cm, dan kanan 2 cm. 

Isi pendahuluan mengungkapkan latar belakang masalah penelitian, gap riset yang kemudian 

disusun dalam bentuk rumusan masalah, perbedaan dari penelitian terdahulu sehingga memunculkan 

kebaruan penelitian, tujuan penulisan, harapan yang ingin dicapai dari tulisan, dan manfaat ilmiah dari 

tulisan.  

Tulisan judul pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan 

dan saran, serta daftar pustaka menggunakan TNR 13 tebal, huruf kapital dengan spasi bawah 6pt. Isi 

artikel menggunakan TNR 11 normal, margin kiri dan kanan lurus dengan spasi atas dan bawah 0 pt. 

Adapun jarak antar baris dalam tulisan adalah spasi 1. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Agensi ( Agency Theory) 

Teiorii keiageinan diikeimbangkan oleih Jeinsein & Meickliing pada tahun 1976 yang meinjeilaskan 

bahwa hubungan keiageinan meirupakan seibuah kontrak antara agein (manajeimein) deingan priinciipal 

(peimeigang saham) yang meimbeiriikan weiweinang keipada agein untuk meimbuat suatu keiputusan 

yang baiik bagii priinciipal dan untuk meinjalankan opeirasiional peirusahaan beirdasarkan kontrak yang 

teilah diiseipakatii, jiika keidua beilah piihak meimpunyaii keipeintiingan yang sama untuk meiniingkatkan 

niilaii peirusahaan maka manajeimein akan beirtiindak seisuaii deingan keipeintiingan peimiiliik 

peirusahaan (Br Purba, 2023).  

Teori Sinyal ( Signalling Theory) 

Teiorii siinyal yang diikeimukakan oleih Speincei pada tahun 1973, meinjeilaskan bahwa siinyal 

adalah seisuatu yang dapat meimbeiriikan iinformasii dan jiika teirdapat hal-hal yang meinyangkut 

peimbeirii siinyal tiidak teirliihat bagii peineiriima siinyal, maka iinformasii teirseibut dapat diiubah. Siinyal 

yang diibeiriikan peirusahaan dapat beirbeintuk iinformasii teintang kiineirja peirusahaan seibagaii upaya 

untuk meiniingkatkan keiuntungan dan niilaii peirusahaan untuk masa meindatang. Iinveistor akan 

meinggunakan iinformasii peingumuman yang teilah diibeiriikan seibagaii siinyal untuk meimbantu 

iinveistor meimbuat keiputusan iinveistasii. Jiika peingumuman teirseibut meingandung niilaii posiitiif, 

maka diiharapkan pasar akan beireiaksii saat waktu peingumuman teirseibut diiteiriima oleih pasar (Br 

Purba, 2023). 

Kualitas Laba 

Kualiitas laba meirupakan peingukuran keiuntungan yang diipeiroleih peirusahaan darii peinjualan 

dan peimbeiliian beirbagaii jeiniis aseit yang diibuat oleih peirusahaan. Iinformasii teintang kualiitas laba 

juga dapat diigunakan seibagaii peidoman untuk meilakukan iinveistasii aseit, yang meimbantu iinveistor 

dan piihak laiin dalam meiniilaii keimampuan peirusahaan seilama peiriiodei yang diiteitapkan (Peirtiiwii 

eit al., 2019). 

Dalam peineiliitiian iinii, untuk meingukur variiabeil kualiitas laba yaiitu meinggunakan rasiio 

eiarniing qualiity yang meinunjukkan bahwa seimakiin tiinggii hubungan antara arus kas dan laba beirsiih, 

maka seimakiin tiinggii rasiio dan kualiitas laba. Rasiio kualiitas laba meinunjukkan kualiitas laba yang 

tiinggii keitiika hasiilnya leibiih beisar darii 1,0 dan kualiitas laba yang reindah keitiika hasiilnya kurang 

darii 1,0. (Luh Ayu Eiriika Safiitrii, 2023). 
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Persistensi Laba 

Peirsiisteinsii laba meirupakan keimampuan peirusahaan untuk meimpeirtahankan laba darii waktu 

kei waktu seicara stabiil pada saat iinii maupun pada masa meindatang. Peirsiisteinsii laba biisa diiliihat 

darii iinovasii laba tahun beirjalan yang diikaiitkan deingan peirubahan harga saham (Ciitra Ziia Haniifa, 

2022).  

Dalam peineiliitiian iinii, untuk meingukur variiabeil peirsiisteinsii laba meinggunakan koeifiisiiein 

reigreisii antara laba akuntansii peiriiodei seibeilumnya deingan laba akuntansii peiriiodei tahun beirjalan 

(seikarang). Skala data yang diigunakan adalah rasiio (Beirta Agus Peitra, 2020). 

 

 

 

Investment Opportunity Set 

Iinveistmeint Opportuniity Seit meirupakan gambaran darii beisarnya keiseimpatan iinveistasii bagii 

suatu peirusahaan, namun keiseimpatan teirseibut beirgantung pada beirapa banyak peingeiluaran yang 

diilakukan peirusahaan untuk keipeintiingan diimasa yang akan datang (Pauliina Wariianto, 2016). 

Dalam peineiliitiian iinii, variiabeil Iinveistmeint Opportuniity Seit diiukur beirdasarkan proksii harga 

atau rasiio Markeit Valuei to Book of Aseits (MVBVA) kareina harapan dan keiseimpatan peirusahaan 

untuk tumbuh (Umammii & Azzahra, 2024). 

 

 

 

Struktur Modal 

Struktur modal meirupakan bagaiimana gambaran darii beintuk peirbandiingan fiinanciial suatu 

peirusahaan yang teirdiirii darii modal yang diimiiliikii yang beirasal darii utang (liiabiiliitas) jangka 

panjang (long-teirm liiabiiliitiieis) dan modal miiliik seindiirii (shareiholdeirs eiquiity) yang meinjadii 

sumbeir peimbiiayaan opeirasii suatu peirusahaan (Rohmansyah eit al., 2022). 

      Dalam peineiliitiian iinii, struktur modal biiasanya diiukur deingan proksii leiveiragei atau Deibt 

to Eiquiity Ratiio untuk meingeitahuii seibeirapa beisar aseit peirusahaan diibiiayaii oleih utang (liiabiiliitas) 

peirusahaan. Peirusahaan yang meimiiliikii leiveiragei tiinggii beirartii sangat beirgantung pada piinjaman 

luar untuk meimbiiayaii aseitnya, seidangkan peirusahaan yang meimiiliikii leiveiragei yang reindah leibiih 

banyak meimbiiayaii aseitnya deingan modal seindiirii (Nadiila Al-Viioniita, 2020). 

 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran peirusahaan meirupakan beisar keiciilnya peirusahaan yang diiniilaii deingan 

meinggunakan total aseit peirusahaan, total peinjualan, jumlah laba. beiban pajak, dan kapiitaliisasii pasar. 

Iinveistor leibiih meireispon seicara posiitiif teirhadap peirusahaan yang beirskala beisar seihiingga akan 

meiniingkatkan niilaii bagii peirusahaan (Ratna Wiijayantii Daniiar Paramiita, 2020). Ukuran peirusahaan 

dalam peineiliitiian iinii diiukur deingan meinggunakan logariitma natural darii total aseit peirusahaan. 

 

 

Kerangka Konseptual 

Kerangka Penelitian ini meinunjukkan faktor-faktor yang beirpeingaruh antara Peirsiisteinsii Laba 

(X1), Iinveistmeint Opportuniity Seit (X2), dan Struktur Modal (X3) seibagaii variiabeil iindeipeindein, 

Kualiitas Laba (Y) seibagaii variiabeil deipeindein, dan Ukuran Peirusahaan (Z) seibagaii variiabeil 

modeirasii. Beiriikut keirangka peimiikiiran dalam peineiliitiian iinii diitunjukkan pada gambar seibagaii 

beiriikut: 

 

 

Earning Quality = Arus Kas Operasi 

                                  Laba Bersih 

Persistensi Laba = Laba Sebelum Pajak t – Laba Sebelum Pajak t-1 

                          Total Aset 

MVBVA= Total Aset – Total Ekuitas + ( Jumlah Saham Yang Beredar x Harga Saham Penutupan) 

Total Aset 

DER = Total Liabilitas 

            Total Aset 

Ukuran Perusahaan (Size) = LN (Total Aset) 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Persistensi Laba terhadap Kualitas Laba 

Peirsiisteinsii laba meirupakan keimampuan peirusahaan meimpeirtahankan laba darii waktu kei 

waktu seicara stabiil pada saat iinii maupun pada masa meindatang. Artiinya seimakiin peirmanein atau 

tiinggii peiniingkatan laba darii waktu kei waktu maka akan seimakiin meinariik miinat iinveistor, reispon 

iinveistor iinii teirceirmiin darii tiinggiinya koeifiisiiein reispon laba kareina kondiisii iinii meinunjukkan 

bahwa laba yang diipeiroleih peirusahaan dapat diipeirtahankan seicara teirus meineirus dan kualiitas laba 

teirseibut baiik (Ciitra Ziia Haniifa, 2022).  

Meinurut peineiliitiian Beirta Agus Peitra (2020), peirsiisteinsii laba beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap kualiitas laba. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih 

(Susanto Saliim, 2020) yang diimana hasiil peineiliitiian meinujukkan adanya peingaruh siigniifkan 

teirhadap kualiitas laba. 

H1: Diduga persistensi laba berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Investment Opportunity set meirupakan keiseimpatan peirusahaan untuk tumbuh. Peirusahaan 

deingan Iinveistmeint Opportuniity Seit tiinggii ceindeirung diiniilaii posiitiif oleih iinveistor kareina leibiih 

banyak meimiiliikii prospeik keiuntungan dii masa meindatang. Deingan deimiikiian, keitiika peirusahaan 

meimiiliikii Iinveistmeint Opportuniity Seit yang tiinggii maka niilaii peirusahaan akan meiniingkat kareina 

leibiih banyak iinveistor yang teirtariik untuk beiriinveistasii deingan harapan meimpeiroleih reiturn 

yang leibiih beisar dii masa yang akan datang. 

Menurut peineiliitiian Saniia Khofsoh (2023), Iinveistmeint Opportuniity Seit beirpeingaruh 

teirhadap kualiitas laba. Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Luh Ayu Eiriika 

Safiitrii (2023) yang diimana hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa Iinveistmeint Opportuniity Seit 

beirpeingaruh teirhadap kualiitas laba. 

H2: Diduga Investment Opportunity Set berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

Struktur Modal meirupakan gambaran keiseiiimbangan atau proporsii peingambiilan keiputusan 

untuk peimeinuhan keibutuhan anggaran dan peingeiluaran peirusahaan diimana peirusahaan dapat 

meimanfaatkan sumbeir peindanaan yang beirasal darii keiwajiiban jangka panjang eiksteirnal dan 

iinteirnal peirusahaan. Apabiila peirusahaan beirada dalam kondiisii niilaii struktur modal tiinggii, maka 

hal iinii meinunjukkan bahwa dana eiksteirnal yang diimiiliikii oleih peirusahaan beisar, teitapii 

seibaliiknya jiika peirusahaan meimiiliikii tiingkat struktur modal yang reindah maka hal iinii 

meinunjukkan dana iinteirnal yang diimiiliikii peirusahaan beisar (Angga Dwii Pratama, 2018).  

Pernyataan ini sejalan  deingan peineiliitiian Siijabat eit al., (2023) dan Auliia Nurdiiantii (2024) 

yang meingatakan bahwa struktur modal beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kualiitas laba. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa struktur modal beirhubungan deingan keiuntungan yang akan diipeiroleih 

peirusahaan. Seimakiin tiinggii utang (liiabiiliitas) peirusahaan, maka peirusahaan teirseibut akan seimakiin 

diinamiis. 

H3: Diduga Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

Perusahaan yang meimiiliikii total aseit beisar meinunjukkan bahwa peirusahaan teirseibut 

reilatiif leibiih stabiil dan mampu meinghasiilkan laba yang leibiih beisar diibandiingkan peirusahaan yang 

meimiiliikii total aseit seidiikiit atau reindah. 
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Menurut penelitian yang diilakukan oleih Abiidiin eit al., (2022), ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh teirhadap kualiitas laba. Peirnyataan diiatas seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan 

oleih Manajeiriial eit al., (2022) yang diimana hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa ukuran 

peirusahaan beirpeingaruh teirhadap kualiitas laba.  

H3: Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Persistensi Laba Terhadap Kualitas Laba dimoderasi Ukuran Perusahaan 

Persistensi laba meirupakan suatu iindiikator yang meingambarkan keimampuan peirusahaan 

untuk meimpeirtahankan peindapatan agar stabiil darii tahun kei tahun. Peirusahaan yang beisar 

meimiiliikii keileibiihan diibandiing deingan peirusahaan yang keiciil, miisalnya peirusahaan beisar dapat 

meimpreidiiksii tiingkat keimudahan dalam meindapatkan dana darii pasar modal, keikuatan tawar 

meinawar untuk meineintukan kontrak keiuangan, dan keimungkiinan peingaruh skala dan reiturn 

meingakiibatkan peirusahaan yang beisar leibiih banyak meimpeiroleih laba. 

Menurut penelitian Deiwii Kusuma Wardanii, (2022) ukuran peirusahaan dapat meimodeirasii 

peingaruh peirsiisteinsii laba teirhadap Kualiitas Laba. 

H5: Diduga Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh persistensi laba terhadap kualitas 

laba. 

Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba dimoderasi Ukuran Perusahaan 

Investment Opportunity Set meirupakan gambaran darii beisarnya keiseimpatan iinveistasii bagii 

suatu peirusahaan, namun keiseimpatan teirseibut beirgantung pada beirapa banyak peingeiluaran yang 

diilakukan peirusahaan untuk keipeintiingan diimasa yang akan datang. Ukuran peirusahaan (fiirm siizei) 

meinjeilaskan teintang beisar keiciilnya suatu peirusahaan, beirdasarkan darii ukurannya teirseibut dapat 

diiliihat darii jeiniis-jeiniis usaha atau aktiiviitas usaha yang diilakukan oleih peirusahaan.  

Menurut Peirtiiwii (2019) ukuran peirusahaan dapat meimodeirasii peingaruh Iinveistmeint 

Opportuniity Seit teirhadap Kualiitas Laba. 

H6: Diduga Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh Investment 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba dimoderasi Ukuran Perusahaan 

Struktur modal yang meineintukan apakah peirusahaan meinggunakan dana iinteirnal atau dana 

eiksteirnal dalam meimeinuhii peindanaan peirusahaan. Ukuran peirusahaan meinjadii salah satu hal 

yang peintiing diiliihat bagii para iinveistor, seimakiin beisar ukuran peirusahaan, iinveistor seimakiin 

peircaya dan yakiin untuk meilakukan iinveistasii diipeirusahaan teirseibut dan beirharap peirusahaan 

teirus dapat meinjalankan opeirasiionalnya deingan baiik seihiingga deiviidein yang diidapatkan akan 

seimakiin beisar.  

Menurut peineiliitiian darii Giintiing (2024) ukuran peirusahaan dapat meimodeirasii peingaruh 

struktur modal teirhadap kualiitas laba. 

H7: Diduga Ukuran Perusahaan mampu memoderasi pengaruh struktur 

Pengaruh Persistensi Laba, Investment Opportunity Set, Struktur Modal, dan Ukuran 

Perusahaan Secara Simultan Berpengaruh Terhadap Kualitas Laba 

Menurut peineiliitiian Beirta Agus Peitra (2020), peirsiisteinsii laba beirpeingaruh teirhadap 

kualiitas laba. Hal iinii meinujukkan bahwa peirusahaan yang mampu meimpeirtahankan labanya darii 

tahun kei tahun leibiih meimbuat para iinveistor teirtariik. Peirsiisteinsii laba, Iinveistmeint Opportuniity 

Seit, struktur modal, dan ukuran peirusahaan seicara siimultan beirpeingaruh teirhadap kualiitas laba 

kareina keieimpatnya meinceirmiinkan stabiiliitas, prospeik, diisiipliin keiuangan, dan kreidiibiiliitas 

peirusahaan. 

H8: Diduga persistensi laba, Investment Opportunity Set, struktur modal, dan ukuran perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laba 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Metode yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah meitodei kuantiitatiif Meitodei peineiliitiian 

kuantiitatiif yaiitu meitodei peineiliitiian yang meinghasiilkan peineimuan-peineimuan yang dapat diicapaii 

(diipeiroleih) deingan meinggunakan proseidur-proseidur statiistiik atau cara-cara laiin darii kuantiifiikasii 
(peingukuran). 
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Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan peirusahaan seiktor peirtambangan yang 

teirdaftar Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) peiriiodei 2021-2024 dengan total populasi sebanyak 63 

perusahaan. 

Sampel 

Dalam peineiliitiian iinii, teikniik peingambiilan sampeil diilakukan deingan meinggunakan purposiivei 
sampliing yaiitu teikniik peineintuan untuk diijadiikan sampeil beirdasarkan pada kriiteiriia-kriiteiriia teirteintu 

(Siireigar, 2013). Adapun kriiteiriia peineintuan sampeil yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

seibagaii beiriikut: 

1. Peirusahaan peirtambangan yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia tahun 2021-2024. 

2. Peirusahaan peirtambangan yang meimpubliikasiikan laporan keiuangan dan laporan tahunan dii 
Bursa Eifeik Iindoneisiia seicara beirturut-turut seilama tahun 2021-2024 

3. Peirusahaan peirtambangan yang meimpeiroleih laba seicara beirturut-turut seilama tahun 

2021-2024 
Metode Analisis Data 

Metode yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah meitodei kuantiitatiif Meitodei peineiliitiian 

kuantiitatiif yaiitu meitodei peineiliitiian yang meinghasiilkan peineimuan-peineimuan yang dapat diicapaii 
(diipeiroleih) deingan meinggunakan proseidur-proseidur statiistiik atau cara-cara laiin darii kuantiifiikasii 
(peingukuran).Alat bantu untuk proses pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

spss 26. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, kemudian 

pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistic Deskriptif Setelah Outlier 

 

Descriptive Statistics 

 N Miiniimum Maxiimum Meian Std. Deiviiatiion 

Peirsiisteinsii Laba 89 -.88 1.78 .0517 .25878 

IiOS 89 .12 2.16 1.1401 .42257 

Struktur Modal 89 .04 2.33 .5783 .50517 

Kualiitas Laba 89 -1.74 2.48 .9792 .78432 

Ukuran Peirusahaan 89 26.32 32.25 29.2451 1.49268 

Valiid N (liistwiisei) 89     

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardiizeid Reisiidual 

N  89 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviiatiion .70352523 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei .065 

Posiitiivei .051 

Neigatiivei -.065 

Teist Statiistiic  .065 

Asymp. Siig. (2-taiileid)  .200c,d 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data.   

c. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion. 

d. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicancei. 
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  Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Berdasarkan tabeli 4.2 dii atas meinunjukkan bahwa modeil peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian 

iinii meimiiliikii niilaii asymp.siig (2-taiileid) seibeisar 0,200 > 0,05. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa data yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii beirdiistriibusii normal. 

Uji Multikolonieritas 
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolonieritas 

 Coefficientsa   

 Colliineiariity Statiistiics  

Modeil  Toleirancei VIiF 

1 Peirsiisteinsii Laba .976 1.025 

 IiOS .893 1.120 

 Struktur Modal .878 1.140 

 Ukuran Peirusahaan .991 1.009 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba   

            Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Pada tabel diatas menghasilkan Niilaii toleirancei setiap variabel mempunyai nilai > 0,10 dan 

VIiF < 10. Oleih seibab iitu,dapat diisiimpulkan tiidak teirjadii multiikoloniieiriitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

  
Peirsiisteinsii Laba  

IiOS 

Struktur 

Modal 

Ukuran 

Peirusahaan 

Unstandardiizeid 

Reisiidual 

Speiarma 

n's rho 

Peirsiisteinsii 

Laba 

Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

1.000 .176 .011 -.054 .06 

  Siig. (2- 

taiileid) 

. .100 .915 .614 .579 

  N 89 89 89 89 89 

 IiOS Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

.176 1.000 -.313* -.031** -.030 

  Siig. (2- 

taiileid) 

.100 . .003 .776 .778 

  N 89 89 89 89 89 

 Struktur 

Modal 

Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

.011 -.313* 1.000 -.126 .006 

  Siig. (2- 

taiileid) 

.915 .003 . .238 .953 

  N 89 89 89 89 89 

 Ukuran 

Peirusahaan 

Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

-.054 - 

-.031** 

.126 1.000 -.026 

  Siig. (2- 

taiileid) 

.614 .776 .238 . .810 

  N 89 89 89 89 89 

 Unstandar 

diizeid 

Reisiidual 

Correilatiion 

Coeiffiiciieint 

.060 .030 .006 .026 1.000 

Siig. (2- 

taiileid) 

.579 .778 .953 .810 . 

  N 89 89 89 89 89 

*. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.05 leiveil (2-taiileid). 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Berdasarkan output pada tabeil dii atas, teilah diilakukan ujii heiteiroskeidastiisiitas deingan ujii 
Speiarman's Rho diipeiroleih hasiil keiseiluruhan variiabeil, masiing-masiing beirada pada niilaii Siig. (2-
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taiileid) Maka dapat diisiimpulkan bahwa keieimpat variiabeil iindeipeindein teirseibut tiidak meimiiliikii geijala 

heiteiroskeidastiisiitas pada modeil reigreisii. 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokolerasi 
Runs Test  

Unstandardiizeid Reisiidual 

Teist Valueia -.03270 

Caseis < Teist Valuei 44 

Caseis >= Teist Valuei 45 

Total Caseis 89 

Numbeir of Runs 39 

Z -.1385 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .166 

a. Meidiian  

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Berdasarkan ujii autokoreilasii pada tabeil 4.8 meinunjukkan niilaii Asymp Siig. seibeisar 0,166. Hal 

teirseibut leibiih beisar darii alpha (α) yang diigunakan yaiitu 5%. Dapat diisiimpulkan bahwa data sanpeil 
yang diigunakan teilah teirbeibas darii geijala autokoreilasii. 
Hasil Analisis Linear Berganda 

4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

  

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 
Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

 Modeil B Std. Eirror Beita t Siig. 

1 (Constant) 1.746 1.542  1.132 .261 

 Peirsiisteinsii 

Laba 

1.020 .300 .336 3.395 .001 

 IiOS -.168 .192 -.091 -.875 .384 

 Struktur 

Modal 

-.548 .162 -.353 -3.378 .001 

 Ukuran 

Peirusahaan 

-.011 .052 -.020 -.206 .837 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 
Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Berdasarkan output dii atas diidapat modeil reigreisii liineiar beirganda antara variiabeil 
iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein. Maka, modeil peirsaman dapat diirumuskan seibagaii 

beiriikut : 

              KL= 1,746+ 1,020 PL – 0,168 IOS – 0.548 SM - 0.206 LN+ е 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 4.7 Hasil Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistic T) 

Coefficientsa 

  Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

 Modeil B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) 1.746 1.542  1.132 .261 

Peirsiisteinsii 
Laba 

1.020 .300 .336 3.395 .001 

IiOS -.168 .192 -.091 -.875 .384 

Struktur 

Modal 

-.548 .162 -.353 -3.378 .001 

Ukuran 

Peirusahaan 

-.011 .052 -.020 -.206 .837 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 
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Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Berdasarkan hasiil ujii t pada tabeil dii atas, dapat diiuraiikan seibagaii beiriikut: 

1. Peirsiisteinsii laba meimiiliikii niilaii siigniifiikansii 0,001 < 0,05. Niilaii thiitung seibeisar 3,395 > 1,989 

(ttabeil 0,05/2; 89-4-1=1,989). Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa peirsiisteinsii laba 

beirpeingaruh teirhadap kualiitas laba. (H1 diterima) 

2. Iinveistmeint Opportuniity Seit meimiiliikii niilaii siigniifiikansii 0,384 > 0,05. Niilaii thiitung seibeisar -

0,875 < 1,989 (ttabeil 0,05/2; 89-4-1=1,989). Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa Iinveistmeint 

Opportuniity Seit tiidak beirpeingaruh teirhadap kualiitas laba. (H2 ditolak) 

3. Struktur modal meimiiliikii niilaii siigniifiikansii 0,001 < 0,05. Niilaii thiitung seibeisar -3,378> 1,989 

(ttabeil 0,05/2; 89-4-1=1,989). Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa struktur modal meimiiliikii 
peingaruh teirhadap kualiitas laba. (H3 diterima). 

4. Ukuran peirusahaan meimiiliikii niilaii siigniifiikansii 0,837 > 0,05. Niilaii thiitung seibeisar -0,206 < 

1,989 (ttabeil 0,05/2; 89-4-1=1,989). Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh teirhadap kualiitas laba. (H4 ditolak). 

Uji F 

4.8 Hasil Uji Signifikan Simultan ( Uji Statistik F) 

ANOVAa 

 Modeil Sum of Squareis Df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 10.578 4 2.644 5.100 .001b 

Reisiidual 43.555 84 .519   

Total 54.133 88    

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

b. Preidiictors: (Constant), Ukuran Peirusahaan, Peirsiisteinsii Laba, Struktur Modal, IiOS 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Berdasarkan hasiil ujii siigniifiikansii siimultan (ujii F) pada tabeil dii atas, meilaluii niilaii Fhiitung > Ftabeil 

(5,100 > 2,480) dan tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0,001 < 0,05 dapat diisiimpulkan bahwa H0 diitolak 

yang beirartii peirsiisteinsii laba (X1), iinveistmeint opportuniity seit (X2), struktur modal(X3) yang dii 

proxy deingan struktur modal seirta ukuran peirusahaan (Z) seicara siimultan beirpeingaruh seicara 

siigniifiikan teirhadap kualiitas laba. (H8 diterima). 

Uji Adjusted R square 

4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Hasil darii ujii koeifiisiiein deiteirmiinasii dii atas meinunjukkan niilaii 0,157. Hal iinii meiunjukkan 

peirsiisteinsii laba, iinveistmeint opportuniity seit, struktur modal dan ukuran peirusahaan (LN) mampu 

meinjeilaskan seibeisar 15,7% teirhadap variiabeil deipeindeinnya yaiitu kualiitas laba. Seidangkan 

seileibiihnya 84,3% diijeilaskan oleih variiabeil laiin yang tiidak diibahas dalam peineiliitiian iinii. 
Uji Moderasi 

Analisis Regresi Moderasi 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

 

Modeil 
 

R 

 

R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 .442a .195 .157 .72008 

a. Preidiictors: (Constant), Ukuran Peirusahaan, Peirsiisteinsii Laba, 

Struktur Modal, IiOS 

b. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 
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4.10 Hasil Uji Regresi Moderasi 

Coefficientsa 

  

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Modeil  B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -1.163 7.266  

Peirsiisteinsii Laba -7.233 10.727 -2.386 

IiOS 2.211 4.751  1.191 

Struktur Modal -.139 4.468 -.090 

Ukuran Peirusahaan .909 .249  .172 

Peirsiisteinsii Laba*LN -.281 .365 2.728 

IiOS*LN -.083 .163 -1.296 

Struktur Modal*LN -.014 .153 -.257 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Berdasarkan output dii atas diidapat modeil reigreisii liineiar beirganda antara variiabeil iindeipeindein 

teirhadap variiabeil deipeindein. Maka, modeil peirsaman dapat diirumuskan seibagaii beiriikut : 

Y= (-1,163) + (-7,233Persistensi Laba) + (2,211IOS) + (-0,139Struktur Modal) +  (0,090LN) + (0,281PL*LN) + (-

0,083IOS*LN) + ( -0,014Struktur Modal*LN) + е 

Moderated Regression Analysis (MRA) 

UJI MRA TAHAP 1 

Gambar 11 Output 1 

Hasil pengujian MRA X1 
Coefficientsa 

 Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

Modeil B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) .934 .082  11.441 .000 

Peirsiisteinsii Laba .879 .311 .290 2.828 .006 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Gambar 12 Output 2 

Hasil pengujian MRA X1 

Coefficientsa 

  Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

Modeil B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) 1.547 1.587  .975 .332 

Peirsiisteinsii Laba .879 .312 .290 2.812 .006 

Ukuran 

Peirusahaan 

-.021 .054 .040 -387 .700 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 
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Gambar 13 Output 3 

Hasil pengujian MRA X1 

Coefficientsa 

  Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

Modeil  B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) 1,903 1.633  1.165 .247 

Peirsiisteinsii 
Laba 

9,051 10.608 2.986 -.853 .396 

Ukuran 

Peirusahaan 

-.033 .056 -.063 -.593 .555 

Peirsiisteinsii 

Laba*LN 

.338 .361 3.278 .937 .352 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Berdasarkan output ujii reigreisii diiatas, meimbeiriikan buktii diimana peingaruh Z1 yaiitu 

peirsiisteinsii laba deingan ukuran peirusahaan pada kualiitas laba meirupakan posiitiif, deingan niilaii 
koeifiisiiein matriiks 0,338 dan meimiiliikii tiingkat siigniifiikansii 0,352 > 0,05, maka H5 ditolak. Artiinya, 

ukuran peirusahaan tiidak mampu meimodeirasii peingaruh peirsiisteinsii laba teirhadap kualiitas laba, 

Keibeiradaan ukuran peirusahaan seibagaii Homologizer moderator. 

UJI MRA TAHAP 2 

Gambar 14 Output 1 

Hasil pengujian MRA X2 
Coefficientsa 

 Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

Modeil B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) .984 .242  4.070 .000 

IiOS -.004 .199 -.002 -.022 .983 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Gambar 15 Output 2 

Hasil pengujian MRA X2 

Coefficientsa 

 Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

Modeil B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) 1.627 1.695  .960 .340 

IiOS -.010 .201 -.005 -.050 .960 

Ukuran Peirusahaan -.022 .057 -.041 -.383 .703 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Gambar 16 Output 3 

Hasil pengujian MRA X2 

Coefficientsa 

 Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

Modeil B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) 1.541 6.158  .250 .803 

IiOS .057 4.661 .031 .012 .990 

Ukuran Peirusahaan -.019 .211 -.036 -.-.089 .929 

IiOS*LN -.002 .160 -.036 -.014 .989 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 
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Berdasarkan output ujii reigreisii diiatas, meimbeiriikan buktii diimana peingaruh Z2 yaiitu struktur 

modal deingan ukuran peirusahaan pada kualiitas laba meirupakan neigatiif, deingan niilaii koeifiisiiein 

matriiks -0,02 dan meimiiliikii tiingkat siigniifiikansii 0,989 > 0,05, maka H7 ditolak. Artiinya, ukuran 

peirusahaan tiidak mampu meimodeirasii peingaruh struktur modal teirhadap kualiitas laba, Keibeiradaan 

ukuran peirusahaan seibagaii homologizer moderator. 

MRA TAHAP 3 

Gambar 16 Output 1 

Hasil pengujian MRA X3 
Coefficientsa 

  Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

Modeil  B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) 1.225 .123  9.993 .000 

Struktur Modal -.426 .160 -.274 -2.659 .009 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Gambar 17 Output 2 

Hasil pengujian MRA X3 
Coefficientsa 

  Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

Modeil  B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) 1.542 1.595  .966 .337 

Struktur Modal -.423 .161 -.273 -2.622 .010 

Ukuran 

Peirusahaan 

-.011 .055 -.021 -.199 .843 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba 

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Gambar 18 Output 3 

Hasil pengujian MRA X3 
Coefficientsa 

  Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

  

Modeil B Std. Eirror Beita T Siig. 

1 (Constant) 1.083 2.665  .406 .686 

 Struktur Modal .508 4.323 327 .118 .907 

 Ukuran 

Peirusahaan 

.005 .092 -.009 .054 .957 

 Struktur 

Modal*LN 

-.032 .149 -.603 -.216 .830 

a. Deipeindeint Variiabeil: Kualiitas Laba     

Sumbeir Data seikundeir diiolah peineiliitii deingan SPSS 26,2025 

Berdasarkan output ujii reigreisii diiatas, meimbeiriikan buktii diimana peingaruh Z3 yaiitu struktur 

modal deingan ukuran peirusahaan pada kualiitas laba meirupakan neigatiif, deingan niilaii koeifiisiiein 

matriiks -0,032 dan meimiiliikii tiingkat siigniifiikansii - 0,830 > 0,05, maka H7 ditolak. Artiinya, ukuran 

peirusahaan tiidak mampu meimodeirasii peingaruh struktur modal teirhadap kualiitas laba, Keibeiradaan 

ukuran peirusahaan seibagaii homologizer moderator. 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Persistensi Laba Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasiil yang diidapat darii ujii t pada tabeil 4.10 dapat diisiimpulkan bahwa 

peirsiisteinsii laba beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap kualiitas laba. Hasiil peineiliitiian iinii 

meinunjukkan konsiisteinsii deingan peineiliitiian Haryatii eit al., (2025) yang meinyatakan bahwa 

peirsiisteinsii laba meimiiliikii peingaruh siigniifiikan teirhadap kualiitas laba, meineigaskan bahwa 

stabiiliitas laba meirupakan iindiikator peintiing kualiitas peilaporan keiuangan. 
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Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Beirdasarkan hasiil yang diidapat darii ujii t pada tabeil 4.10 dapat diisiimpulkan bahwa Iinveistmeint 

Opportuniity Seit tiidak beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap kualiitas laba. Hasiil peineiliitiian iinii 
konsiistein deingan hasiil peineiliitiian Iislamiiatii (2023) yang meinunjukkan bahwa Iinveistmeint 

Opportuniity Seit tiidak meimiiliikii peingaruh siigniifiikan teirhadap kualiitas laba, meingiindiikasiikan bahwa 

peiluang iinveistasii tiidak seilalu beirdampak langsung pada kualiitas peilaporan keiuangan. 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

Beirdasarkan hasiil yang diidapat darii ujii t pada tabeil 4.10 dapat diisiimpulkan bahwa struktur 

modal beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap kualiitas laba. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Umammii 
& Azzahra (2024) meinyatakan bahwa struktur modal beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kualiitas laba, 

yang beirartii bahwa komposiisii utang dan eikuiitas beirdampak pada transparansii dan kreidiibiiliitas 

peilaporan keiuangan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

Beirdasarkan hasiil yang diidapat darii ujii t pada tabeil 4.10 dapat diisiimpulkan bahwa ukuran 

peirusahaan tiidak beirpeingaruh dan tiidak siigniifiikan teirhadap kualiitas laba. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan hasil penelitian Citra Zia Hanifa (2022)  yang  meinyatakan  ukuran  

peirusahaan  t idak beirpeingaruh  siigniifiikan  teirhadap kualiitas laba. 

Beisar atau keiciilnya peirusahaan tiidak seicara langsung meineintukan kualiitas laba jiika tiidak 

diiiimbangii deingan praktiik manajeimein dan akuntabiiliitas yang baiik; seihiingga tata keilola yang 

transparan dan akuntabeil meinjadii kuncii dalam meiniingkatkan kualiitas laba dan reispon posiitiif 

pasar. 
Pengaruh Persistensi Laba Terhadap Kualitas Laba Yang dimoderasi oleh Ukuran Perusahaan 

Beirdasarkan hasiil output reigreisii modeirasii, meinunjukkan bahwa peingaruh iinteiraksii 

peirsiisteinsii laba deingan ukuran peirusahaan pada kualiitas laba iialah neigatiif, deingan niilaii 

koeifiisiiein matriiks -0,023 dan meimiiliikii tiingkat siigniifiikansii 0,352 > 0,05, maka H5 diitolak. 

Artiinya, ukuran peirusahaan tiidak mampu meimodeirasii peingaruh peirsiisteinsii laba teirhadap 

kualiitas laba.  

Keibeiradaan ukuran peirusahaan seibagaii homologizer moderator kareina variiabeil 

modeirasii tid tidak siigniifiikan seicara parsiial teirhadap kualiitas laba, dan tiidak mampu meimodeirasi i 

peingaruh peirsiisteinsii laba teirhadap kualiitas laba. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian 

yang diilakukan oleih Beirta Agus Peitra (2020) yang meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan tiidak 

dapat meimodeirasii peingaruh peirsiisteinsii laba teirhadap kualiitas laba. 
Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba Yang dimoderasi oleh 

Ukuran Perusahaan  
Berdasarkan hasiil output reigreisii modeirasii, meinunjukkan bahwa peingaruh iinteiraksi i 

Iinveistmeint Opportuniity Seit deingan ukuran peirusahaan pada kualiitas laba iialah neigatiif, deingan 

niilaii koeifiisiiein matriiks -0,002 dan meimiiliikii tiingkat siigniifiikansii 0,989 > 0,05, maka H6 diitolak. 

Artiinya, ukuran peirusahaan tiidak mampu meimodeirasii dan meimpeirkuat peingaruh Iinveistmeint 

Opportuniity Seit teirhadap kualiitas laba.  

Keibeiradaan ukuran peirusahaan seibagaii homologizer moderator, kareina variiabeil 

modeirasii tidak siigniifiikan seicara parsiial teirhadap kualiitas laba dan tiidak mampu meimodeirasi i 

peingaruh Iinveistmeint Opportuniity Seit teirhadap kualiitas laba. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan 

peineiliitiian yang diilakukan oleih Beistarii (2024) yang meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan 

tiidak dapat meimodeirasii peingaruh Iinveistmeint Opportuniity Seit teirhadap kualiitas laba. 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba Yang dimoderasi oleh Ukuran 

Perusahaan  
Berdasarkan hasiil output reigreisii modeirasii, meinunjukkan bahwa peingaruh iinteiraksi i 

struktur modal deingan ukuran peirusahaan pada kualiitas laba iialah neigatiif, deingan niilai i 

koeifiisiiein matriiks -0,032 dan meimiiliikii tiingkat siigniifiikansii 0,830 > 0.05, maka H7 diitolak. 

Artiinya, ukuran peirusahaan tiidak mampu meimodeirasii dan meimpeirleimah peingaruh struktur 

modal teirhadap kualiitas laba. Keibeiradaan ukuran peirusahaan seibagaii homologizer moderator, 
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kareina variiabeil modeirasii tiidak siigniifiikan seicara parsiial dan tiidak mampu meimodeirasii 

peingaruh struktur modal teirhadap kualiitas laba. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian 

yang diilakukan oleih Abiidiin eit al. (2022) yang meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan tiidak 

dapat meimodeirasii peingaruh struktur modal teirhadap kualiitas laba. 
Pengaruh Persistensi Laba, Investment Opportunity Set, Struktur Modal,dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas Laba   

Berdasarkan hasiil ujii siigniifiikansii siimultan (ujii F) pada Tabeil 4.9 dapat diikeitahuii bahwa 

tiingkat siigniifiikansii yaiitu 0,001 < 0,05 maka H0 diitolak. Seimeintara iitu dapat diiliihat juga dari i 

peirbandiingan antara F seibeisar 5,100 deingan niilaii Ftabeil Niilaii Ftabeil pada tiingkat keisalahan 5% 

deingan deirajat keibeibasan (df) - df peimbiilang (k-1); df peinyeibut (n-k). Jumlah variiabeil 

peineiliitiian (k) beirjumlah 5, dan jumlah data (n) seibanyak 89. Jadii df peimbiilang (5-1) = 4 dan 

df peinyeibut (89-5)=84, seihiingga Ftabeil adalah 2,480. Maka, meilaluii niilaii Fhiitung > Ftabeil (5,100 

> 2,480) dan tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0,001 < 0,05 dapat diisiimpulkan bahwa H0 diitolak 

yang beirartii peirsiisteinsii laba, Iinveistmeint Opportuniity Seit, struktur modal, dan ukuran 

peirusahaan seicara siimultan beirpeingaruh seicara siigniifiikan teirhadap kualiitas laba. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari hasil pengujian, maka didapatkan bahwa hanya Persistensi laba dan struktur 

modal yang berpengaruh sedangkan variable lain tidak berpengaruh serta ukuran Perusahaan tidak 

mampu memoderasi variabel persistensi laba, investment opportunity set dan struktur modal. 

Bagian ini berisi ringkasan hasil penelitian, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, 

kemungkinan penerapan atau pengembangan penelitian dan saran atau rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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